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RINGKASAN 

Pencemaran logam berat yang terjadi di Pulau Payung erat kaitannya dengan 

kegiatan perindustrian. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan logam 

berat adalah dengan cara fitoremediasi. Avicennia marina (Forrsk) Vierh 

mempunyai kemampuan beradaptasi terhadap pencemaran logam berat. Respons 

fisiologis A. marina terhadap stress logam berat menyebabkan terjadinya 

perubahan aktivitas enzim radikal bebas terutama peroksidase (PO) dan polifenol 

oksidase (PPO) sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan mengetahui 

hubungan PO dan PPO dengan akumulasi logam berat Cu dan Pb pada A. marina 

di Kawasan mangrove Pulau Payung, Sumatera Selatan. Proses pengambilan 

sampel menggunakan metode purposive sampling. Ekstraksi protein dengan 

sentrifugasi pada kecepatan 12.500 g suhu 4°C selama 20 menit. Pengukuran 

kadar protein total dengan reagen biuret (Biosystem 2000) dengan standar BSA. 

dan aktivitas PO dan PPO menggunakan pereaksi pirogalol secara 

spektrogitometri masing pada panjang gelombang 420 nm dan 240 nm. 

Akumukasi logam berat Cu dan Pb pada akar dan daun dengan nilai aktivitas PO 

dan PPO dengan nilai 60,18 /mg protein/menit; 89,43 U/mg protein/menit; 42,89 

U/mg protein/menit; 93,67 U/mg protein/menit. Dilakukan uji korelasi terhadap 

aktivitas PO dan PPO dengan logam berat Cu dan Pb. Hasil uji korelasi dengan 

logam berat Cu dan Pb di sedimen dengan aktivitas PO di akar dengan nilai r 

sebesar 0,99 dan 0,81 dengan korelasi yang erat sedangkan logam berat Cu dan Pb 

dengan aktivitas PPO di akar didapatkan dengan nilai r 0,23 dan 0,16 dengan 

korelasi yang kecil. 

Kata Kunci : Avicennia marina (Forrsk) Vierh, Fitoremediasi, Logam Berat, 

Peroksidase, Polifenol Oksidase 
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XIV+50 Pages, 4 Tables, 8 Figures, 4 Appendices 

SUMMARY 

Heavy metal pollution that occurs in Pulau Payung is closely related to industrial 

activities. One of the efforts to overcome the problem of heavy metals is by means 

of phytoremediation. Avicennia marina (Forrsk) Vierh has the ability to adapt to 

heavy metal pollution. The physiological response of A. marina to heavy metal 

stress causes changes in the activity of free radical enzymes, especially peroxidase 

(PO) and polyphenol oxidase (PPO). Mangrove of Pulau Payung , South Sumatra. 

The sampling process used purposive sampling method. Protein extraction by 

centrifugation at a speed of 12,500 g at 4°C for 20 minutes. Measurement of total 

protein content with biuret reagent (Biosystem 2000) with BSA standard. and the 

activity of PO and PPO using pyrogallol reagent spectrogitometrically at 

wavelengths of 420 nm and 240 nm, respectively. Accumulation of heavy metals 

Cu and Pb in roots and leaves with a value of PO and PPO activity with a value of 

60.18 /mg protein/minute; 89.43 U/mg protein/minute; 42.89 U/mg 

protein/minute; 93.67 U/mg protein/minute. Correlation test was conducted on the 

activity of PO and PPO with heavy metals Cu and Pb. The results of the 

correlation test with heavy metals Cu and Pb in sediments with PO activity in roots 

with r values of 0.99 and 0.81 with a clise correlation while heavy metals Cu and 

Pb with PPO activity in roots were obtained with r values of 0.23 and 0.16 with a 

small correlation. 

 

Keywords: Avicennia marina (Forrsk) Vierh, Phytoremediation, Heavy Metals, 

Peroxidase, Polyphenol Oxidase 
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BAB 1 
 

1  

PENDAHULUAN 
 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Salah satu kawasan mangrove yang terdapat di Pesisir Timur Sumatera 

Selatan adalah daerah Pulau Payung yang terletak di muara sungai Musi. Pulau 

Payung merupakan sebuah pulau yang terletak di muara sungai Musi secara 

administratif berada di Kecamatan Sungsang Kabupaten Banyuasin Provinsi 

Sumatera Selatan. Karena letaknya tersebut memungkinkan menjadikan pulau ini 

sebagai tempat terakumulasinya bahan organik dan anorganik yang berasal dari 

aliran Sungai Musi (Afriyani et al., 2017). 

Pencemaran sering terjadi di kawasan pesisir mangrove merupakan proses 

yang erat kaitannya dengan penggunaan logam berat dari kegiatan perindustrian. 

Peranan sungai Musi bagi masyarakat sekitar Kota Palembang merupakan media 

transportasi bahkan sebagai sumber mata pencarian nelayan. Berbagai industri 

seperti tekstil, Petrokimia, CPO, Karet, Batubara, Semen, menggunakan air sungai 

Musi untuk water treatment maupun membuang limbahnya, daerah Pulokerto dan 

bebarapa daerah lainnya memanfatkan air sungai Musi untuk kegiatan pertanian 

(Emilia et al.,(2017). 

Pencemaran yang berbahaya yaitu pencemaran logam berat. Logam berat 

yang masuk ke dalam lingkungan pada konsentrasi tertentu mampu dinetralisir 

oleh tumbuhan hiperakumulator seperti tumbuhan mangrove (Sanadi et al., 2018). 

Logam berat Pb (timbal) yang terakumulasi pada ekosistem dapat bersifat toksik 

bagi kelangsungan makhluk hidup sekitar. Demikian juga keberadaan Cu 

(tembaga) dalam lingkungan, dapat terakumulasi di perairan maupun terendapkan 
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dalam sedimen (Purwiyanto, 2013). Menurut Setiabudi (2015), logam berat Cu 

dan Pb merupakan logam berat yang tidak dapat diuraikan oleh proses alam 

berbahaya jika masuk kedalam lingkungan secara berlebihan karena dapat 

mencemari dan merusak lingkungan. Cara untuk menghindari tercemarnya suatu 

perairan dari logam berat Pb dan Cu adalah dengan cara fitoremediasi. 

Fitoremediasi mempunyai pengertian membersihkan polutan dengan 

bantuan tumbuhan. Pembersihan polutan disini diartikan sebagai proses 

penghancuran, inaktivasi atau imobilisasi polutan ke bentuk yang tidak berbahaya. 

(Kariada dan Irsandi, 2014). Tumbuhan yang dapat dimanfaatkan untuk 

fitoremediasi diantaranya tumbuhan mangrove yang bersifat hiperakumulator. 

Mangrove menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

menangani masalah pencemaran logam berat di lingkungan. Mangrove 

merupakan jenis tumbuhan yang memiliki kemampuan biofilter, yaitu 

kemampuan untuk menyaring, mengikat dan memerangkap polusi di alam bebas 

atau biasa disebut sebagai tumbuhan hiperakumulator. Salah satu species yang 

dapat digunakan untuk menangani masalah pencemaran logam berat adalah 

Avicennia marina (Forssk) Vierh. A. marina mempunyai kemampuan beradaptasi 

terhadap pencemaran logam berat. Menurut MacFarlane et al.,(2002) mangrove 

dapat digunakan sebagai indikator biologis pada lingkungan yang tercemar logam 

berat, terutama tembaga (Cu), timbal (Pb), dan seng (Zn). 

Jenis species mangrove yang terdapat di Pulau Payung salah satunya 

A. marina. Tumbuhan dengan sistem perakaran yang kompleks dan juga dapat 

menyerap logam berat di bagian akar. A. marina dengan sistem akar napas 

(pneumatofor). A. marina sangat efektif untuk menangkap dan menahan lumpur 

di perairan (Halidah, 2014). 
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Tumbuhan yang beradaptasi faktor lingkungan yang ekstrim akan 

meningkatkan proses respirasi yang menyebabkan terbentuknya radikal bebas 

seperti peroksidase, fenol, dan superoksida. Menurut Novita dan Purnomo (2012), 

tanaman akan merespons masuknya logam berat ke dalam jaringan sebagai 

cekaman lingkungan dan memberikan perubahan sebagai respons adaptasi. 

Respons enzimatis dapat dilihat dari aktivitas enzim peroksidase. Enzim 

antioksidatif tanaman terhadap cekaman lingkungan yakni Superoxida dismutase 

(SOD), peroksidase (POX) dan Katalase (CAT) (Erdal dan Demirtas, 2010). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

Logam berat Cu dan Pb yang terakumulasi pada sedimen dapat 

menyebabkan masalah lingkungan dan bersifat toksik bagi makhluk hidup di 

lingkungan perairan khususnya di kawasan mangrove. Logam berat dapat 

menyebabkan cekaman pada A. marina, sebagai respons tumbuhan secara 

fisiologi akan terjadi perubahan aktivitas enzim terutama pada peroksidase (PO) 

dan polifenol oksidase (PPO). Maka dilakukan penelitian tentang hubungan 

aktivitas peroksidase (PO) dan polifenol oksidase (PPO) dengan akumulasi logam 

berat Pb dan Cu pada A. marina. di kawasan mangrove Pulau Payung, Sumatera 

Selatan. 

1.3. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan aktivitas peroksidase 

(PO) dan polifenol oksidase (PPO) dengan akumulasi logam berat Pb dan Cu pada 

A. marina. di kawasan mangrove Pulau Payung, Sumatera Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberi informasi tentang fitoremediasi logam 

berat Cu dan Pb oleh A. marina di kawasan mangrove Pulau Payung, Sumatera 

Selatan dengan mengevaluasi aktivitas peroksidase (PO) dan polifenol oksidase 

(PPO). 
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